PROLOG 


Prolog adalah bagian pengantar atau pembuka dalam 
sebuah cerita. Dalam prolog biasanya kita diberikan tentang 
gambaran umum tulisan tersebut. Dilansir dari Wiki How, 
prolog adalah pengantar-pengantar suatu naskah bisa 
berupa dialog atau kilas balik dari suatu peristiwa di dalam 
cerita. 


Di kali ini prolog aku berisikan penjelasan kejadian didalam 
cerita. Sebuah konspirasi awal cerita. Lanjut.... 


"PERGI KAMU!!" 
"MAS, AKU MINTA MAAF!!" 


Pertengkaran hebat terjadi antara pasangan suami istri. 
Seorang istri sedang menggendong anak usia 1 tahun yang 
Kini menangis. 


"Minta maaf. Setelah kamu bohong sama aku! Kamu bilang 
Salsa anak kandung aku! Ternyata dia anak selingkuhan 
kamu sama dia!" 


"Bahkan kamu juga selingkuh, Mas! Bukan hanya aku! Hiks." 
Plak 


Suara tamparan menggema dengan keras. Seorang wanita 
yang menyaksikan itu semua hanya bisa menutup mulutnya 
tak percaya. 


"AKU CERAIKAN KAMU!!" 


"Masuk Najwa!" Arlan Wiguna menarik tangan Najwa, 
selingkuhan plus istrinya. la juga punya anak dari Najwa 
yang seumuran dengan Salsa. 


Dengan berat hati Renata pun pergi dari rumah. Anak 
sulung laki-laki nya tampak memberontak di pelukan suami- 
nya. 


Anak itu tak terima jika ibu dan adiknya pergi. Mau 
bagaimana lagi ini kesalahan dirinya karena sakit hati pada 
Arlan sang suami yang tega selingkuh darinya. 


Dibawah hujan lebat mereka berdua masih berjalan. Tak 
lama seorang preman merampas paksa koper bawaan 
Renata. 


Renata yang melawan pun tak segan-segan terkena luka 
sayatan dari pisau preman itu. Saat melindungi anaknya, ia 
malah tertembak oleh preman yang kini pergi. 


Balita umur satu tahun itu menangis di pelukan ibunya yang 
kini terbaring di jalanan, dinyatakan tiada. 


"Pak Bos! Ada anak!" teriak seorang pria berbadan besar 
yang keluar dari hutan. 


Pria yang dipanggil bos pun mendekat dan terkejut bukan 
main. "Renata, dia istri Arlan Wiguna 'kan?" tanya nya pada 
anak buahnya. 


"Iya Bos. Dia istri Arlan." 
"Mamaaaa hiks." 


Karena tak tega. Pria yang bernama Ben Davinson seorang 
ketua mafia pun mengambil anak kecil yang menangis itu. 
Saat mengecek nadi Renata, dia sudah tiada. 


Tatapan Ben sangat sulit di artikan sekali. Seorang mafia 
yang berdarah dingin, luluh saat melihat anak kecil 
perempuan itu menangis. 


la pun membawa Salsa bersamanya. Kehidupan Salsa 
dimulai sebagai pembunuh bayaran. 


Inilah kisah SALSABILLA AILEEN. 


Gimana prolognya B aja kan? Sengaja nggak bikin 
penasaran. Biar penasaran di isi cerita dan end aja. Siap 
siap mendapatkan plot twist yang membagongkan nantinya. 
Tahan... Jangan suudzon yaw wkwk 


But, 5 juta readers itu untuk cerita Salsa versi 
pertama dan ini adalah cerita Salsa New Version 
yang aku gabungkan. Nggak aku buat cerita 
terpisah. Aku satukan ceritanya dengan versi 
berbeda pastinya, dan kalo pun terbit bakalan di 
penerbit cerita Salsa pertama. 


cerita SALSA yang pertama seperti yang di atas yaw. Udah 
terbit di Anonymous Publisher. Dan yang kalian baca 
sekarang adalah cerita SALSA NEW VERSION. Versi lama 
dan baru sangat BEDAAA SEKALI. 


SALSA NEW VERSION sengaja aku tulis di SALSA versi lama 
disatukan aja lapaknya. Dan buat komentar cerita SALSA 
versi lama aku hapus bertahap, biar enak hanya ada 
komentar SALSA NEW VERSION ajaa. Gitchu.... 


Kalo mau pesan versi lama bisa hubungi WA yang tertera di 
poto yaww. Bye..... 


PART 1 


Note : komenan sebelumnya milik cerita SALSA bakalan 
aku hapus bertahap dan hanya ada komenan cerita SALSA 
NEW VERSION. Komen disetiap tulisan/kalimat yaw jangan 
bikin kosong hiks. Aku pada kalian readers yang baik, yang 
selalu meluangkan waktu untuk memenuhi komentar di 
setiap tulisan/kalimat. 


"Ah sial!" 


Dengan gesit gadis itu berlari di sepanjang trotoar 
memekakan telinga saat pejalan kaki yang ia tabrak 
memaki-nya. Sampai-sampai ada yang masuk selokan atau 
tong sampah. 


Tujuan utama-nya adalah sekolah. 


Sepatu sneakers yang sudah mulai usang dan jelek, rambut 
yang diikat asal, baju yang tidak rapi dan sengaja di 
keluarkan. Gelang hitam selalu melekat di tangannya. 


Gadis dengan tampang tomboy ini terus saja berlari. Mata 
yang menajam, bibir pink alami, alis tebal, hidung mancung, 
dan kulit putih bersih. 


"Saya paling tidak suka ada murid di SMA Garuda terlambat 
datang ke sekolah. Apalagi pakaiannya tidak rapi." 
terdengar amanat dari Pak Razali yang menggema di SMA 
Garuda. 


Sedangkan seorang gadis masih berusaha sampai di 
sekolah. Tapi, naas ia bakalan sangat terlambat sekali. 


"Bagi yang melanggar peraturan dari saya..." 


Murid-murid tampak mulai bosan dengan amanat panjang 
Pak Razali. Setiap minggu itu-itu saja amanatnya tidak ada 
yang lain. 


Bahkan beberapa murid ada yang menguap dan masih 
sempat-sempatnya mengupil, bahkan ada yang keenakan 
mengorek emas di dalam telinga-nya dengan cottonbud. 


"Hah mampus lo Salsa. Tamat riwayat lo!" batin gadis itu 
saat yang menjaga gerbang adalah Pak Budi, guru yang 
sangat killer. 


"Selamat datang murid kesayangan Bapak," sambut Pak 
Budi hangat. 


Rasanya gadis itu ingin meremas wajah guru-nya ini. Murid 
kesayangan adalah ejekan bagi Salsa yang terkenal badgirl 
di sekolah. Murid kesayangan yang tak pernah absen buat 
dihukum. 


"Aduh, Pak. Cicak Salsa lahiran tadi. Dia nggak bisa lahiran 
normal. Harus sesar, satu gang turun tangan buat bantu 
cicak Salsa lahiran!" 


Salsabilla Aileen, gadis yang terlambat. Ia sesekali 
mengintip khawatir isi gerbang karena mendengar amanat 
Pak Razali. 


"Double kill!" miris sekali hidup Salsa di hari senin ini. 


"Bagus! Bagus! Baju nggak masuk kedalam! Kaos kaki 
nggak dipakai! Rambut acak-acakan. Mau jadi gembel apa 


mau sekolah?" tanya Pak Budi. 


"Yaelah Pak. Salsa kesini mau sekolah lah! Jadi gembel itu 
kerja sampingan, Salsa!" 


"Tunggu disini!" Pak Budi pergi menghampiri Pak Razali 
membisikkan sesuatu. 


"Ngaduan!" ketus Salsa dengan wajah ditekuknya. 


la tersenyum canggung saat ditatap para guru dengan 
mengintimidasi seperti pencuri saja. 


"SISWI YANG TERLAMBAT MAJU KEDEPAN!!" teriak Pak Razali 
dengan microfon-nya. 


Intensi para murid beralih pada gadis yang tampak santai 
berjalan di depannya. Alih-alih menjadi bahan gibahan para 
murid. 


Siapa sih yang nggak kenal Salsa si biang onar sekolah, 
anak beasiswa. Satu sekolah juga tau kali si Salsa. 


"Kenapa kamu terlambat?" tanya Pak Razali saat Salsa 
berdiri di sampingnya. 


"Cicak saya lahiran, Pak." 


Semua murid yang berbaris di depan Salsa tertawa 
mendengar jawaban konyol gadis itu. Salsa hanya 
tersenyum tak enak saja. 


"Jawab yang benar, Salsa!" bentak Pak Razali menatap Salsa 
tajam membuatnya meringis. 


"Saya juga nggak mau terlambat, Pak. Alasan klasik sih 
selain kesiangan." 


Salsa pun mendapatkan hukuman dari Pak Razali. 


Membersihkan toilet perempuan sudah biasa bagi Salsa. 
Gadis itu mengelap keringat di dahinya dengan tangannya. 


Masih mengepel lantai toilet dan membersihkan beberapa 
toilet. Sudah biasa bagi Salsa. Setelah semua hukuman 
selesai. la pun duduk di kursi koridor dekat toilet. Bersandar 
pada tembok. 


"Huaaa! Capek!" keluhnya dengan mengibas-ngibaskan 
tangan di udara. 


"Nih." Rima Maharani menyodorkan sebotol air mineral pada 
Salsa dan langsung diteguk habis gadis itu tanpa tersisa 
sedikit pun. 


"Minuman doang? Makanan kek, apa kek. Ngeganjal perut 
gue!" 


Rima duduk di sebelah Salsa. "Dikasi ginjal minta paru- 
paru!" 


"Jantung lo lumayan juga buat beli ipon!" 


Rima berdecak sebal. Memukul keras kepala Salsa, gadis itu 
hanya mengaduh kesakitan saja. Pertemanan yang 
menguras tenaga. 


"Muka-muka kayak lo kalo nggak di usir Bu Sri dari kelas. 
Pasti nggak ngerjain tugas Bu Sri 'kan," tuduh Salsa. 


"Pusing gue ngerjain matematika lintas minat. Mending 
nggak gue kerjain tuh PR!" 


"Makanya lo chat gue. Ntar gue pap!" sombong Salsa 
menoel hidungnya. 


"Pap tugas matematika?" 
"Bukan pap tubuh!" 
"Sialan lo!" 


Keduanya pun terdiam. Salsa memperhatikan gedung di 
sebrang-nya itu. Kemudian tersenyum penuh arti saat 
melihat musuh bebuyutan-nya. 


Rima langsung menahan tangan Salsa saat gadis itu ingin 
mengerjai Arkana Rahagi, badboy SMA Garuda sekaligus 
anak pemilik sekolah. 


"Pikirin beasiswa lo!" cetus Rima. 
"Gue udah kerja paruh waktu! Bisa gue bayar sekolah!" 


"Kerja di cafe hari minggu doang. Lo pikir gaji segitu bisa 
bayar uang bulanan sekolah?" 


Salsa mengerlingkan matanya pada Rima. Tak tau saja gadis 
ini jika Salsa adalah pembunuh bayaran. Uang hasil 
membunuh orang lumayan lah, tapi tidak selalu ada job. 
Hanya kadang-kadang saja. 


"Enak ya jadi orang kaya. Mau apa aja bisa dibeli. Lah gue, 
baju robek dikit aja dijahit sampe jahitannya penuh!" 


"Sedih hidup lo!" Rima pun memilih pergi. Salsa segera 
mengikuti gadis itu pergi. 


Kantin seketika menjadi riuh saat kelima pangeran idaman 
sekolah memasuki kantin dan menepati meja pojok kantin. 
Bergelar badboy dan mostwanted boy di sekolah. 


"Sekarang giliran Gilang mesan makanan!" ujar Arvin 
Atmaja tertawa puas. 


Gilang memasang wajahnya masam. Berdiri dari duduknya. 
"Dibabu-in mulu!" sungut Gilang Wibawa. 


"Harus sabar jadi orang!" kata Reyhan Dirgantara. 


Mereka mulai menyebutkan pesanannya. Gilang 
memandangi satu temannya yang sedari tadi memainkan 
benda pipih bergambar apel di gigit itu. 


"Pesan apa, Arka?" tanya Gilang. 
"Biasa," jawab Arkana Rahagi. 


"Yaudah, Lang. Sebagai sahabat yang baik dan pengertian 
gue temanin." Prayoga Wiguna pun merangkul pundak 
Gilang. 


"Jadi pendekar kantin dia ah!" Arvin menggeleng-geleng 
heran melihat Yoga. 


Sedangkan Salsa dan teman-temannya tampak diam 
menikmati makanan. Kali ini Salsa di traktir oleh Rima. 


Kedua temannya Angela dan Novi Nelianti kebagian 
mentraktir Salsa minuman dan camilan. Berbagi itu indah 
beib. 


Tak lama, ratu kecantikan di sekolah masuk ke kantin. Siapa 
lagi kalo bukan Lesya Lisham Wiguna dan kedua temannya 
Oatrunanda dan Sherlynna. 


Menghampiri meja Arka dan ikut bergabung disana. 


"Sa, dilihat-lihat lo mirip ya sama Yoga," seru Angel. Sudah 
berapa kali Angel mengatakan itu, Salsa bosan 
menjawabnya. 


"Kebetulan!" 


Padahal Salsa dan Yoga adalah adik Kakak beda Ayah saja. 
Namun tak ada yang menyadari itu. Bahkan Salsa sendiri 
tak sadar. 


"Arka, kok kamu nggak balas chat aku sih," ucap Lesya 
dengan manja. 


"Malas!" jawab Arka enteng tanpa beban. 


Lesya berdecak sebal. Adu tatapan antara Lesya dan Salsa 
pun terjadi. Musuh bebuyutan Salsa dari lama. Entah 
kenapa ia gedek banget sama nenek lampir satu ini. 


"Ngapain lo mandang-mandang gue!" bentak Salsa pada 
Lesya membuat perhatian yang berada di kantin teralihkan. 


"Orang miskin kayak lo diam!" Lesya tak mau kalah. 


Salsa tau perbedaan dia dan Lesya sangat jauh beda sekali. 
Bahkan pakaian ia saja jauh dari kata sempurna dari Lesya 
yang banyak hiasan kepala seperti ondel-ondel. 


"Cuma gue orang miskin yang berani sama nenek lampir!" 
Salsa menjulurkan lidahnya kemudian pergi dari kantin. 


la menyenggol lengan Yoga cukup keras. Bukannya minta 
maaf Salsa malah melemparkan tatapan tajamnya. 


"Nggak ada habis-habisnya si Salsa." Gilang sampai 
menggelengkan kepalanya. 


Terkadang Salsa merasa tersinggung saat dikatakan miskin 
dan jauh dari kata sempurna. Bahkan ia tinggal di sebuah 
gang sempit yang tidak begitu bersih. 


"Mentang-mentang kaya punya mulut seenaknya aja! Kalo 
gue kaya udah gue sumpal tuh mulut nenek lampir pakai 


uang!" 


See you guys 


PART 2 


Note : komenan sebelumnya milik cerita SALSA bakalan 
aku hapus bertahap dan hanya ada komenan cerita SALSA 
NEW VERSION. Komen disetiap tulisan/kalimat yaw jangan 
bikin kosong hiks. Aku pada kalian readers yang baik, yang 
selalu meluangkan waktu untuk memenuhi komentar di 
setiap tulisan/kalimat. 


Salsa berada di dapur. Membuka tempat penyimpan beras 
dan mengambil ponselnya disana yang sempat terkena 
banjir, wkwk. Nggak deng. Ponselnya jatuh di air. 


"Ayah mau ke markas, Sa," pamit Ben Davinson. 


"Ayah, Salsa mau keluar juga nih. Rumah di kunci, nggak 
papa?" tanya Salsa. 


Karena didalam rumah ini ada ruang rahasia menyimpan 
begitu banyak senjata. Ayahnya adalah mafia. 


"Nggak papa!" teriak Ayah yang baru menjawab setelah 
diluar rumah. 


Salsa pun memilih menghidupkan ponselnya. Akhirnya 
hidup juga, sebenarnya ia bisa minta sama Ayah untuk 
membeli ponsel baru. Tapi, ia tidak mau terlalu membebani 
Ayahnya. Selagi masih bisa dipakai ya nggak usah beli. 


"Duh, laper lagi," gerutu-nya saat cacing di dalam perutnya 
sudah demo. 


"Mana nggak ada makanan dirumah. Rumah Bi Yesi aja deh." 


Salsa pun mengambil tas-nya dan keluar rumah. Memakai 
baju kaos putih dan celana yang sobek di bagian paha-nya. 
Model namanya guys. 


Bi Yesi adalah tetangga sebelah rumah Salsa. la membuka 
sebuah laundry baju dan setrika juga. Mempunyai karyawan 
tiga orang. 


"Wih, baru pulang sekolah nih," ledek Fadel Adillah yang 
sedang menyetrika baju. 


"Anak berpendidikan," ujar Nella Ayuni menimpali kata 
Fadel. 


Keduanya sedang menyetrika baju. Bi Yesi duduk di sofa 
sembari berkipas. 


"Bi, numpang makan." 


Tanpa mendengar jawaban Bi Yesi. Salsa langsung 
mengambil nasi dan beberapa lauk. la pun duduk di 
samping Fadel yang sedang menyetrika baju bersama Nella. 


"Apa kegiatan lo?" tanya Nella. 


"Apalagi kalo bukan bikin gang rusuh!" timpal Bi Yesi 
dengan nada sewotnya. 


Salsa berdecak, "Gini-gini berguna juga buat gang! Bikin 
gang lebih aman!" 


Bi Yesi bagaikan ibu bagi Salsa. Karena dari kecil ia selalu 
diberi makan oleh Bi Yesi saat Ayahnya tak dirumah. 


Rori Arik, memarkirkan motor bututnya yang membawa 
keranjang dibelakang. la baru selesai mengantar baju 


laundry-an. 


Duduk di depan pintu seraya mengipas-ngipas topi-nya. 
Melihat kegiatan Salsa yang makan berlaukkan telur sambal 
dan tumis kangkung. 


"Nikmat benar lo makan!" 


Salsa tak menjawab. Menghabisi makanannya dan 
menyodorkan piring kosong pada Rori. 


"Cuciin ya piring gue. Ada rapat penting sama presiden nih! 
Makasih Bi Yesi, nanti numpang makan lagi!" 


Salsa berujar sembari berjalan keluar dan pergi dari gang. 
Sudah kebiasaan gadis itu membuat siapa saja susah. 


Rori menggeleng kepalanya. "Yang kenyang dia yang nyuci 
piring gue!" 


"Namanya juga Salsa!" sahut Nella. 


"Udah sana makan. Masih banyak laundry-an yang kamu 
antar," suruh Bi Yesi. 


"Siap Bi!l Rori pun membawa piring Salsa ke dapur. Mencuci- 
nya barulah ia makan menggunakan piring baru lagi. 


Salsa duduk di trotoar. Membenarkan sendalnya yang rusak 
memberikan paku di bawah agar sendal merakyat ini bisa 
digunakan lagi. 


la mendongak melihat jalan raya dan sekitarnya. "Kalo nih 
sendal nggak bisa dibenarkan lagi. Terpaksa lewat jalan 
ninja, siapa yang mau gue copet nih!" 


Dengan mata menajam. la mulai mencari target sasaran- 
nya. Kata Ayah hidup orang miskin itu keras, segala cara 


yang haram mereka halalkan. Bukan orang kaya yang bisa 
membeli apa aja. 


Ingat, cari uang itu enggak mudah. Buktinya maling harus 
berlari dulu agar tak ditangkap warga. Perlu tenaga juga jadi 
maling. 


"Nih sendal punya masalah hidup apa sih sama gue! 
Perasaan rusak mulu dah!" 


Salsa memicingkan matanya. Tangannya mulai bersiap saat 
melihat target. Ya beginilah hidupnya penuh dengan 
kejahatan. 


Percuma jadi orang baik selalu di tindas terus. Dulu ia 
memang sering di bully waktu SD karena miskin dan tak 
bisa punya barang mewah. 


Sekarang ia tak mau jadi orang baik lagi. Menurutnya nggak 
guna, selalu di tindas. Mending jadi jahat saja biarpun di 
tindas tak masalah. Palingan ditindas karena kejahatan 
bukan kebaikan. 


"Bergerak cepat, Salsa!" batinnya mulai menyemangati 
dirinya. 


Pria itu mengeratkan topi di kepalanya. Dengan gesit Salsa 
berdiri dan merampas tas pria itu membawa-nya lari. 


"COPET!!" teriak pria itu dan Salsa. 


Beberapa orang yang melihatnya juga ikut mengejar Salsa 
yang membawa lari tas curiannya itu. 


Menabrak siapa saja yang menghalangi jalan-nya. Bahkan ia 
tak segan-segan memberikan penghalang berupa gerobak 
pedagang sekitar. 


Hampir sedikit tertabrak saat menyebrang dan masuk ke 
gang sempit. Mereka yang mengejar mulai berkurang 
hingga Salsa merasa tidak ada yang mengejarnya lagi. 


"Ah sial!" 


Salsa mengatur napasnya yang tampak ngos-ngosan. Kalo 
Ayah tau, ia bisa dimarahi oleh Ayahnya. Tapi tak apa 
latihan sedikit, lagi pula bukan pertama kali ia copet. 


Membuka isi tas itu dan mengambil dompet melihat begitu 
banyak uang disana. Ia tersenyum senang namun satu kartu 
identitas membuatnya menganga tak percaya. 


"Bajingan!" umpatnya. 


"Siapa yang kamu bilang bajingan?" tanya pria pemilik tas 
itu. 


Salsa melempar kartu itu pada pria pemilik tas. "Siapa lagi 
kalo bukan pemilik tas ini!" 


Pemilik tas itu hanya mengedikkan bahunya acuh saja. la 
takjub dengan cara lari gadis itu yang terbilang gesit dan 
susah di tangkap. Bahkan saat merampas tas-nya. Bisa- 
bisanya ia kalah cepat. 


"Apa motivasi kamu mencuri tas saya?" 


Salsa duduk di pembatas kontrakan itu. Mengangkat kedua 
kakinya yang lecet tanpa alas sendal saat ia berlari. 


"Membeli sendal yang harganya puluhan ribu." 
"Apa kamu tidak memiliki uang?" tanya pria itu. 


"Jika saya memiliki uang. Saya tak akan mengambil tas 
anda!" 


Salsa hanya mengambil uang bewarna biru satu lembar 
kemudian melemparkan semua tas itu pada pria pemilik tas. 


"Ikutlah dengan saya," kata pria itu saat Salsa ingin pergi. 
"Keuntungan bagi saya tidak ada!" teriak Salsa. 


"Kamu Salsabilla Aileen, anak dari Ben Davinson. Saya tau 
itu!" 


Salsa menoleh ke belakang dengan kening berkerut. la 
menatap tajam pria ini. 


"Anda tidak tau saya siapa?" 
"Pembunuh bayaran. Benarkan?" 


Salsa mengikuti pria ini masuk ke dalam sebuah gedung 
kosong yang memiliki isi dalam dengan berbagai komputer 
yang sangat banyak. 


Mempersilakan Salsa duduk. 


"Saya Ryan Antosenio. Seperti isi kartu saya yang kamu 
ketahui. Ketua mata mata Injurious." 


"Terus?" Salsa seperti kurang tertarik. 


"Mempunyai lima anggota yang tersebar di sekitar. Mencari 
dalang pengedar narkoba terbesar." 


"Kalian mata mata polisi juga?" 


"Iya. Semua situs berada di tangan kami. Tidak hanya 
memberantas narkoba dan mencari pengedar terbesar. 
Tugas kami sangat banyak." 


"Dimana anggota yang anda katakan?" 


"Di jalanan. Bisa panggil saya Paman Ryan. Bergabung lah 
secara resmi dengan saya dan kamu akan tau siapa 
keluarga asli kamu." 


Salsa terdiam. 


la tau jika Ben bukan lah Ayah kandungnya. Melainkan Ayah 
angkatnya, yang selalu ia ingin tau adalah dimana keluarga 
nya berada. 


Apa keluarga mati? Atau masih hidup. 
"Salsabilla Aileen W," kata Ryan. 


Ryan tersenyum pada Salsa. la sudah lama mengintai Salsa 
dan ingin mengajaknya bergabung pada Injurious. 


Namun kesempatan ini ia jadikan Salsa sebagai anggota 
Injurious. Menguak semua fakta yang ada di sekitar Salsa 
dengan perlahan. 


Apalagi gadis ini sangat gesit dengan mata yang tajam dan 
daya ingat yang kuat juga. 


See you guys 


PART 3 


NOTE : Komenan sebelumnya milik cerita SALSA bakalan 
aku hapus bertahap dan hanya ada komenan cerita SALSA 
NEW VERSION. Komen di setiap tulisan / kalimat yaw jangan 
bikin kosong hiks. Aku pada kalian readers yang baik, yang 
selalu meluangkan waktu untuk memenuhi komentar di 
setiap tulisan / kalimat. 


Salsa berada dalam kamarnya yang terbilang kecil. Tapi 
aesthetic, ia menatap kartu yang diberikan Tuan Ryan 
padanya. Fungsi untuknya apa ini? 


Ya, Salsa telah bergabung di mata-mata Injurios karena 
paksaan dari Tuan Ryan sendiri dan rasa penasarannya juga. 


"Kamu anaknya Renata. Nggak mau tau kebohongan 
sekitar?" Itulah yang dikatakan Tuan Ryan pada Salsa. 


"Nih orang asing bikin gue kepikiran aja. Gue rampok juga 
tuh isi markas-nya. Lumayan uangnya buat dibuang!" ketus 
Salsa. 


"AYAH PULANG SAA!!" 


Salsa pun segera keluar kamarnya. Melihat Ayahnya 
membawa 2 koper ditangan. Sudah lama mereka melakukan 
penyamaran saat Salsa kelas satu SD dan sampai sekarang. 
Makanya SD Salsa sering dapat bully-an. Ah, sekolah tak ada 
habis-habisnya. 


"Ayah pulang kerumah?" tanya Salsa dan membuka koper 
yang berisikan uang banyak. 


"Iya, untuk membeli senjata baru di markas," jawab Tuan 
Ben. 


"Kenapa harus nyamar, Yah?" 


"Ingat kamu itu pembunuh bayaran dan Ayah mafia. Ada hal 
yang harus Ayah ungkap disini." 


Salsa termenung memperhatikan uang banyak itu. Kadang 
ia lelah jadi orang miskin terkadang juga ia menikmati 
kehidupannya ini. Salsa dan Tuan Ben itu nyamar doang. 
Cuman nyamarnya kelamaan. 


"Kamu tau keluarga Rahagi?" tanya Tuan Ben. 


Salsa seperti tak asing dengan nama itu. Ah sialan, 
musuhnya. "Anaknya Arkana Rahagi 'kan?" 


"Nah, disana begitu banyak tikus liar. Tugas kamu sebagai 
pembunuh bayaran mendapatkan job di keluarga itu." 


"Siapa yang harus Salsa bunuh? Arka? Kedua orangtuanya? 
Atau yang lain?" 


"Nanti kamu akan paham. Ayah harus pasang strategi biar 
kamu bisa masuk kerumah itu." 


"Hm." 


Salsa itu orang sibuk. Disatu sisi sebagai pekerja paruh 
waktu, disatu sisi lainnya sebagai pembunuh bayaran dan 
ditambah mata-mata Injurios. Terkadang jika Tuan Ben pergi 
keluar negeri, Salsa yang akan handle markas mafia. 


Mengingat nama Injurios membuat Salsa mengeluh. "Salsa 
ke kamar," pamitnya. 


"Enggak makan dulu?" 


"Ayah aja. Salsa nggak lapar, Salsa udah masak tadi. Masak 
air." 


"Mending nggak usah masak!" 
“Usaha itu penting!" 


Salsa duduk di atas kasurnya. la masuk ke kamar tak lupa 
mengunci pintu kamar, mencari kartu keanggotaan Injurios 
yang ia simpan. 


Salsa terdiam, meraih bingkai poto Mamanya yang 
menggendong ia waktu masih bayi. Poto itu memang sudah 
ada dikamar Salsa. Poto yang Tuan Ben dapatkan dari dalam 
tas Renata. 


"Ma, Salsa harus apa sekarang? Masa iya harus jadi mata- 
mata, sih. Apa mata Salsa dua nggak cukup? Oh iya, Mama 
harus tau satu hal." 


Salsa membuka jendela kamarnya, memperlihatkan malam 
hari, taburan bintang memenuhi langit malam ditemani 
rembulan. 


Salsa mengangkat kartu Injurious itu ke langit. 
Memperlihatkan kartunya. "Ini, Ma. Kartu aneh yang Salsa 
dapat." 


Ditemani bintang dan rembulan. Salsa terus saja bercerita. 
Kata Ayah, jika seseorang sudah tiada. Lihatlah bintang 
yang paling terang dan itu orangnya. 


--0-- 


Salsa mencatat dengan malas dan ogah-ogahan. Saat ini ia 
merasa bosan berada di dalam kelas. Guru pun nggak ada 
hanya sekretaris mencatat di depan kelas. 


"Arghh bosan gue!" teriak Salsa mengeluh. 


"Berisik lo!" bentak Wina teman sekelas Salsa. 


"Bacot!" Salsa mengacungkan jari tengah kemudian ia pergi 
keluar kelas. Meregangkan ototnya dan terlihat koridor sepi 
karena proses belajar mengajar masih berlangsung. 


Bugh 


"Awww babi!" maki Salsa saat mendapatkan lemparan botol 
mineral mengenai kepalanya. 


"Syukurin! Udah anak beasiswa nyampah aja di sekolah!" 
teriak Lesya dari ujung koridor, tertawa bersama teman- 
temannya. 


Salsa hanya menatap tajam. Lesya pun berlalu dan masuk 
kedalam toilet. 


"Bukan Salsa anak kesayangan Pak Budi yang selalu dapat 
hukuman nggak pernah balas! Lo pikir gue takut!" 


Salsa pun mengeluarkan ketapel didalam saku rok-nya. Ia 
menuju ke toilet wanita. Melepaskan peluru ketapel yang ia 
bawa dari rumah, menghancurkan cctv koridor di dekat 
toilet itu. 


la mulai melihat kanan kiri. Ingat jika ia punya mainan 
kecoa yang banyak, sebenarnya mainan itu untuk ngerjain 
Pak Budi. Tapi, yasudahlah pakai aja buat ngerjain Lesya. 


"Maaf ya Pak Budi. Hari ini jadwal ngerjain Bapak ditunda 
dulu. Mau ngurus hama," batin Salsa 


"Ngapain lo bawa mainan kecoa?" tanya Rima. 


"Pak Budi mesan rendang kecoa. Belum sempat gue masak, 
gue bawa aja kecoa mainan," jawabnya asal. 


Angel langsung menahan tangan Salsa saat gadis itu ingin 
pergi. "Mau ngerjain siapa lo?" 


"Tikus nakal. Lo diam aja dah, urusan gue semuanya beres!" 
bangganya dan segera berlari menuju toilet. 


Mengambil kursi dan memberikan sapu dalam gagang pintu 
itu agar mereka yang berada di dalam tak bisa keluar. 


"Apapun yang gue minta pasti dikabulkan sama Papa," kata 
Lesya bangga. 


"Lo sama Yoga nggak begitu dekat?" ujar Sherly penasaran. 


Lesya menggeleng. "Nggak, karena kita berdua beda ibu. 
Tapi Bang Yoga perhatian juga sama gue, terkadang sih." 


Lesya terkejut saat ada sesuatu jatuh di atas kepalanya dan 
semakin banyak yang berjatuhan. 


"KECOAAA!!" teriak mereka yang geli. 


"Rasain tuh! Siapa suruh cari masalah sama gue!" Salsa 
tersenyum senang dan berlalu dari sana. 


Lesya dan kedua temannya tampak berusaha membuka 
pintu yang begitu sulit 


"SALSAAA AWAS LO!!" 


Salsa menepuk-nepuk tangannya. Siapa suruh cari masalah 
sama dia. Mau dari kalangan manapun Salsa nggak takut. 
Selama masih sama makan nasi, kalo makan beling baru 
Salsa takut. 


"Gue dilawan, nggak pernah lihat jawara sekolah lo! Pak 
Budi aja gue kerjain apalagi siswi manja kayak kalian," 
cerocos Salsa. 


Bugh 


"Astagaa pantat tepos gue!" pekik Salsa saat pantatnya 
mendarat mulus di lantai. 


Menengadahkan kepalanya dan melihat pelaku yang 
menabrak-nya. Lelaki itu mengulurkan tangannya pada 
Salsa. 


"Maaf ini kesalahan lo," ucap Yoga. 


"Nggak usah disebutin juga kali!" ketus Salsa dan menerima 
uluran tangan dari Yoga. 


"Lo udah bikin pantat gue tepos bayar lima puluh ribu, bikin 
gue jatuh dua puluh ribu, ngucapin kesalahan gue empat 
puluh ribu. Nolongi gue dikurang sepuluh ribu. Total 
kerugian yang lo alami adalah seratus ribu bayar!" Salsa 
menadahkan tangannya. 


Yoga menganga tak percaya. Apa gadis di depannya ini 
mulai nggak waras? 


"Gue yang bayar? Nggak salah lo?" 


"Enggak lah, lo pikir dunia ini gratisan? Bayar sekarang 
soalnya gue ada rapat sama walikota jakarta. Cepetan!" 


Salsa sengaja memalak Yoga dengan embel-embel uang 
kerugian karena ditabrak Yoga. Lebih tepatnya Salsa yang 
jalan nggak lihat-lihat. 


Yoga pun mengeluarkan uang seratus lima puluh ribu dan 
langsung dirampas paksa oleh Salsa. 


"Lima puluh ribu bunga-nya." Salsa mengeluarkan uang dua 
ribu didalam saku bajunya dan memberikan pada Yoga. 


"Buat bayar parkir di supermarket. Bye!" 


Yoga menatap punggung Salsa yang mulai menjauh. 
Bukannya masuk kedalam kelas. Salsa malah menuju 
kantin, ia tersenyum miring. 


SEE YOU BEIB 


PART 4 


NOTE : Komenan sebelumnya milik cerita SALSA bakalan 
aku hapus bertahap dan hanya ada komenan cerita SALSA 
NEW VERSION. Komen di setiap tulisan / kalimat yaw jangan 
bikin kosong hiks. Aku pada kalian readers yang baik, yang 
selalu meluangkan waktu untuk memenuhi komentar di 
setiap tulisan / kalimat. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi nyaring di koridor sejak 
sepuluh menit yang lalu. 


Seorang gadis pun keluar dari ruang persembunyian nya. 
Belakang sekolah adalah tempat menghindari hukuman dari 
Pak Budi saat Lesya mengadu dikerjai oleh Salsa. 


Sialnya ia mengatapel cctv hingga rusak malah tertangkap 
cctv lain. Sudah tau bakalan apes. Hari ini ia menghindar 
besok tidak akan bisa menghindar lagi. Untung saja tempat 
persembunyian nya jauh dari cctv. 


"Dasar Budi, hobi banget hidupnya ngehukum gue yang 
nggak berdosa," gerutu Salsa kesal, ia pun keluar 
dari.persembunyian nya. 


"Woy! | ul 


"Anjing lo!" maki Salsa saat Rima menepuk keras 
pundaknya hingga ia terlonjak kaget. 


"Mulut lo nggak ada akhlak banget sih!" 


"Udah tau nggak ada akhlak ngapain mau temenan sama 
gue!" 


"Lo pintar! Udah miskin banyak gaya!" sindir Rima. Apapun 
yang terlontar dari mulut Rima hanya candaan saja. 


"Cuman gue orang miskin banyak gaya! Spesies kayak gue 
hampir punah." 


Rima tertawa nyaring, menepuk pundak Salsa keras hingga 
gadis itu mengaduh kesakitan. 


"Binatang dong. Suka nih gue temenan sama binatang 
pintar kayak lo!" 


"Pertemanan setan ini harus di akhiri. Gue duluan yak, ada 
ada rapat sama bupati amerika," pamit Salsa dan berlalu. 


Rima mengernyitkan keningnya bingung. "Di amerika ada 
bupati kah?" 


Salsa hanya menggeleng-geleng saja. Percaya dengan 
omongan Salsa adalah kejahatan besar. Kata orang 
kalimantan sih wak labu (pembohong). 


Salsa memegang tali tas-nya. Selalu saja berpenampilan 
tomboy dan sangat terlihat badgirl. Kata Rima udah miskin 
banyak gaya. Nggak tau aja siapa Salsa. 


Saat ingin menyebrang, sebuah motor melaju kencang dan 
hampir menabrak Salsa yang membeku di tengah jalan. 
Sedangkan si pengendara menabrak pohon dan terjatuh. 


"Astagaaa insiden mau mati nih!" pekik Salsa dan langsung 
menghampiri orang itu. 


Tampak lelaki itu meringis di balik helm. Tidak terluka 
karena jatuhnya dibawah pohon dan bawahnya rerumputan. 


Salsa mendengkus sebal memukul keras helm orang itu. 
"Kagak jadi mati lo? Nggak seru ah adegannya, koma kek, 
Kritis kek, ini cuman jatoh doang!" 


Lelaki itu membuka helm-nya membuat Salsa terkejut dan 
menganga. Arka lelaki yang babak belur. 


Gimana bisa nabrak pohon yang bonyok mukanya, nggak 
masuk akal! 


"Ada kelainan gue rasa sama lo," kata Salsa dan berjongkok 
di hadapan lelaki itu. 


"Ngapain lo bediri tengah jalan!" bentak Arka menatap 
tajam Salsa. 


"Gue mau nyebrang. Lo aja bawa mobil nya ngebut!" 
"Buta mata lo! Nggak bisa bedain mana motor mana mobil!" 
Salsa hanya cengengesan. "Typo!" 


Arka berantem sama seseorang yang menyebabkan 
wajahnya bonyok seketika. la meringis sakit saat memegang 
luka di sudut bibirnya. Salsa juga ikut meringis melihatnya. 


"Gue nggak ada bawa obat-obatan. Jadi, lo obati sendiri aja. 
Gue pergi dulu," pamit Salsa membiarkan Arka disana 
sendiri. 


Arka menatap punggung Salsa yang menjauh. Semua 
perempuan di sekolahannya menggilai Arka. Tetapi kenapa 
gadis itu tidak dan malah hanya biasa saja. Arka 
menggeleng cepat, ngapain juga mikirin gadis perusuh 
sekolah. 


--0-- 


Salsa dan ketiga temannya kini berada di jembatan tepi 
sungai, air yang mengalir tenang. Gang yang seperti 
perkampungan. 


"Kalo dibilang itu dengar!" omel Rori pada Salsa yang 
sedang terdiam. 


"Nggak semua hal tentang kita itu dikait 'kan sama 
kejahatan, Sa," celetuk Nella diangguki Fadel. 


"Ingat nggak waktu sekolah dasar kita suka main di pasar. 
Padahal kita nggak pernah ngelakuin hal kejahatan. Tapi, 
dituduh mulu!" Salsa masih kesal dengan masa lalunya itu. 


"Namanya juga manusia, Sa. Nggak luput dari tuduhan. 
Apalagi kita orang nggak punya ya pasti dituduh maling 
terus," tutur Fadel melempar kerikil ke sungai itu. 


"Apa orang miskin selalu dipandang buruk? Mana keadilan?" 


Salsa marah saat dibedakan terus. Dulu waktu sekolah dasar 
ia sering ke pasar hanya sekedar membantu pedagang dan 
bermain disana. Tapi, apapun yang terjadi di pasar selalu 
mereka dituduh. Ya mungkin karena pakaian mereka lusuh. 


Dari kejauhan yang Salsa lihat ia tak asing dengan pria 
bertopi disana. Segera menghampiri-nya. 


"SALSAAA!!" 
"GUE PERGI DULU JANGAN CARIIN!!" 


Mereka bertiga saling pandang kemudian mengedikkan 
bahunya acuh. Mau gimana lagi, Salsa emang sok sibuk. 
Padahal kerjaannya bikin rusuh dan masalah doang. 


"Tuan Ryan," panggil Salsa saat berhadapan dengan Tuan 
Ryan. 


"Ada apa, Sa?" tanya Tuan Ryan dengan alis terangkat satu. 
"Ngapain disini? Ini gang rumah Salsa." 

"Mengintai seseorang." 

Salsa pun mengedarkan pandangannya ke seluruh tempat 
ini. Siapa yang diintai Tuan Ryan disini, nggak ada siapa- 
siapa disini. 

"Seseorang siapa?" 

"Kamu." 


Salsa berdecak sebal. la pun duduk di jalan dengan 
santainya. Tuan Ryan masih berdiri tegak tanpa ingin duduk 
sama sekali. 


"Bacalah ini dan kamu akan tau." 


Tuan Ryan memberikan sepucuk kertas pada Salsa. Gadis itu 
menerima dengan kepala mendongak. 


"Dapat darimana ini kertas?" 
"Seseorang." 
"Seseorang lagi, ck." 


Salsa membuka isi kertas itu dan membacanya. "Kekiri, 
permen kapas, ganjil. Maksudnya Tuan Ryan?" 


Saat Salsa mendongak Tuan Ryan sudah tidak ada. 
Kehidupan misteri Salsa pun dimulai dari kertas teka-teki 
itu. 


"Jin kali ya Tuan Ryan nih! Ngilang aja." 


Salsa pun kembali membaca isi teka-teki yang diberikan 
Tuan Ryan padanya. Renata mendatanginya didalam mimpi 
dan menyuruh dia untuk memberikan isi teka-teki itu pada 
anaknya. 


Ada hubungan apa Tuan Ryan dan Renata, Mamanya Salsa? 


"Nambah pikiran aja nih," decak Salsa dan memasukkan 
kertas itu kedalam saku celana-nya kemudian ia pergi untuk 
mencari masalah baru. 


sa 


Arka menuruni anak tangga menuju meja makan keluarga 
nya itu. Dengan celana pendek bewarna mocca dan kaos 
putih polos, rambutnya masih sedikit basah. 


"Anak Mama udah wangi aja," puji Zoya Rahagi pada anak 
semata wayangnya. 


"Ganti asisten Arka, Ma. Dia nggak bisa ngurus Arka!" Arka 
menatap tajam asisten perempuan nya yang menunduk 
takut. 


"Maaf Tuan Muda," lirihnya takut. 


Zoya tersenyum pada asisten anaknya. Sudah sering kali ia 
mengganti asisten untuk Arka. Di belakang Zoya kedua 
asisten rumahnya berdiri dengan sopan. 


"Mau yang gimana lagi, Arka?" tanya Zoya lembut. 


"Dia cuman bisa ngerusak barang-barang, Arka. Geraknya 
lamban!" 


"Kenapa anak Papa marah-marah ada masalah apa?" Rendi 
Rahagi datang dan langsung bergabung bersama anak dan 
istrinya. 


Zoya mengambilkan suaminya makan setelah 
mengambilkan anaknya makan. 


"Apalagi yang selalu Arka pinta, Pa." 


Rendi sudah tau apa yang dikeluhkan Arka. Ia menatap 
asisten anaknya yang baru seminggu kerja. "Langsung ke 
sekretaris Ghani ya," kata Rendi pada asisten Arka. 


Asisten perempuan itu berjalan lemah. la dipecat. 


Mereka makan dengan tenang hanya ada suara dentingan 
sendok saja yang terdengar di meja makan. 


Acara makan malam mereka pun selesai. Teman Arka pun 
datang dan langsung ke halaman belakang dimana tempat 
mereka biasa kumpul. 


Rendi berada diluar rumah bersama Ghani sekretaris nya 
itu. 


"Kamu sudah menemukannya?" tanya Rendi pada Ghani. 


"Belum Tuan Rendi, secepatnya saya akan menemukan 
nya." 


Rendi mengangguk paham. Sudah lama ia mencari namun 
belum ada titik terang sama sekali. 


SEE YOU 


PART 5 


Hari minggu adalah jadwal Salsa kerja di Garden Cafe. Pagi- 
pagi gadis itu sudah sarapan dirumah Bi Yesi, wanita paruh 
baya yang sedang menikmati kipas angin mini nya. 


"Jangan lama-lama makannya! Ini udah jam berapa. Jangan 
suka ngaret kalo kerja!" omel Bi Yesi. 


Mereka yang bekerja di laundry Bi Yesi hanya menjadi 
pendengar setia omelan wanita itu. Sedangkan Salsa masih 
tampak tenang menikmati sarapan nya. 


"lya bawel!" 


"Tuan Ben pagi-pagi banget udah keluar aja ya, Sa?" tanya 
Rori yang sedang memasukkan pakaian kedalam mesin cuci. 


"Maklum keluarga gue orang sibuk semua." 


"Halah sok bilang keluarga segala, emang keluarga lo ramai 
gitu? Cuman Tuan Ben sama lo doang di rumah." 


"Keluarga kecil yang sangat sibuk," kata Salsa dramatis. 


la pun mencuci piring, mengambil tas selempang dan 
memakainya. "Salsa pergi dulu," pamitnya pada yang lain. 


"Jangan macam-macam dijalan, Sa! Buang otak kriminal 
kamu jauh jauh!" peringat Bi Yesi dengan sedikit berteriak. 


Salsa hanya mendengkus sebal. Naik angkot agar sampai ke 
tempat kerjanya. Sehari kerja ia akan dibayar seratus ribu. 
Garden Cafe yang disukai anak muda dan dirinya sebagai 
pelayan saja. 


Didalam angkot tentunya berhimpitan dengan penumpang 
lain. Apalagi penumpang rese di sebalah Salsa yang 
membawa dua ekor ayam hidup. 


Menyebalkan! 


Salsa sampai di Garden Cafe, segera turun dan membayar. 
la pun masuk kedalam Garden Cafe. 


"Lo mau kerja apa mau ngulur waktu?" tanya Risa jutek 
dengan tangan dilipat didepan dada. 


"Kerja lah! Kalo ada tali baru gue gantung lo!" 
"Berani banget lo sama gue! Lo mau gue---" 


"Apa jangan mentang-mentang lo senior di Cafe ini gue 
takut sama lo ya! Nggak akan takut---" 


"Sa, udah," lerai Aletta. "Maafin Salsa Kak Risa," ucap Aletta 
tak enak kemudian langsung menarik tangan gadis itu ke 
dapur. 


Risa hanya menatap sinis Salsa, ia pun melanjutkan 
mengelap meja yang sempat tertunda tadi karena Salsa 
yang telat 5 menit. 


Sedangkan di dapur. Salsa tampak mendumel sendiri, mana 
mau Salsa kalah dari lawannya. 


"Udah napa Sa. Lo kayak nggak tau Kak Risa aja," ujar Junai 
yang mendengar dumelan Salsa. 


"Ko jangan bawa emosi. Sudah tau sifat Kaka Risa itu keras, 
sa juga lama-lama gedek sama dia. Sudah disini kita mau 
kerja toh, bukan nyari ribut," tutur Topan. 


Salsa hanya mengangguk saja. Kalo bukan karena ketiga 
teman kerjanya sudah Salsa pastikan tuh si Risa bakal Salsa 
kerjain lagi. 


Cafe pun dibuka. Salsa sedang mendatangi meja pelanggan 
dan mencatat pesanan pelanggannya dengan sapaan ramah 
dan senyuman hangat. 


"Mbak, hari ini cantik banget," goda pelanggan lelaki pada 
Salsa. 


Salsa tersenyum malu-malu dan memukul keras bahu lelaki 
itu. "Ah bisa aja kotoran ancol ngegombalnya. Untung saya 
tidak terjungkal, tertampar, dan terpingkal." 


Lelaki itu mengusap bahunya yang dipukul Salsa. Mungkin 
gadis ini memukulnya pakai tenaga dalam kali yak? Sakit 
rasanya. 


"Ditunggu ya pesanannya. Jangan di ghosting," ucap Salsa 
semanis mungkin. 


Bel Cafe berbunyi saat ada pelanggan masuk. Ternyata itu 
adalah Arka dan teman-temannya yang mendatangi Garden 
Cafe. 


Salsa mengantarkan makanan dan langsung menghampiri 
meja Arka. 


"Lah Sa, kerja disini lo?" tanya Gilang heran. 


Karena mereka baru pertama kali disini dan dapat 
rekomendasi dari temannya yang bilang bahwa Cafe disini 
bagus dengan rating bagus juga. 


"Enggak kok. Kerja di Cafe sebelah! Udah tau nanya! Mau 
pesan apa?" tanya Salsa jutek. 


"Etdah buset nih anak. Pelanggan itu dilayani dengan baik," 
sahut Arvin diangguki Gilang. 


Salsa tersenyum sangat manis, memajukan wajahnya dekat 
dengan Arvin. "Mau pesan apa Tuan Arvin yang terhormat. 
Kita menyedikan begitu banyak menu makanan dan 
minuman juga. Silakan dipesan, anda kenyang kami 
senang." 


Arka diam-diam memperhatikan Salsa saja yang aneh. Gadis 
aneh ini selalu saja membuat hal aneh. 


Salsa pun mulai mencatat pesanan mereka. 
"Gue samain dengan Arka," kata Reyhan. 


Salsa pun mulai membawakan pesanan mereka. Menata-nya 
sesuai pesanan yang mereka pesan. 


Arka meminum capuccino dinginnya dan langsung 
memuntahkan di lantai. 


"Lo bikin capuccino apa bikin air tawar!" bentak Arka 
membuat pengunjung Cafe melihat ke meja mereka. 


"Gue bikin sesuai pesanan lo! Gue tambahin gula dan susu 
kental manis juga." 


"Lo mau ngeracuni gue!" 


Arka berdiri dan menggebrak meja. Ini hanya akal-akalan 
Arka saja yang memang tidak suka dengan Salsa. la sengaja 
mengajak temannya kesini hanya ingin membuat Salsa 
dipecat dari pekerjaan ini. 


Salsa yang geram pun mengambil capuccino dingin Arka 
dan menyirami ke wajah lelaki itu. 


"Gue tau kehadiran lo disini mau bikin gue dipecat 'kan? 
Gue tau akal busuk lo!" 


"Manager Cafe nya mana!" teriak Arka. 
"Duh si Salsa lagi," gerutu Aletta panik. 


Manager Cafe pun datang dan meminta maaf pada Arka. 
Lelaki itu mengambil moccacino dingin milik Yoga dan 
menyirami di baju gadis itu. 


"Apa sopan cara dia melayani pelanggan dengan menyiram 
pakai air ini!" 


"Maafkan karyawan saya Tuan. Lain kali kami akan memberi 
pelayanan lebih baik lagi." 


"Salsa hari ini kamu boleh pulang! Karena sudah buat onar 
di Cafe!" usir manager Cafe. 


"Tapi, Pak---" 


"Minggu depan kamu bisa kerja lagi 'kan? Sekarang kamu 
pulang." 


Salsa menatap tajam Arka. la mengibarkan bendera 
permusuhan pada Arka. Berjalan lemah menuju kasir 
melepas celemek kerja-nya yang sudah basah. 


Salsa pun keluar Cafe dengan lesuh. Berjalan menuju halte 
terdekat dan duduk disana. 


"Lo tega banget sih, Ka," kata Reyhan tak percaya. 
"Kasihan Salsa," ujar Gilang dan Arvin. 


"Gue nggak peduli! Jangan suka cari masalah sama gue kalo 
nggak mau kena imbasnya!" sentak Arka. 


"Parah lo!" 


Yoga pun keluar dari Cafe mencari keberadaan Salsa. la 
langsung menuju halte bus saat melihat gadis duduk disana 
sendirian. 


"Lo marah sama Arka? Maafin teman gue." 


Salsa mendongak, menatap sumber suara yang berbicara 
padanya. 


"Seratus ribu bagi dia nggak ada apa-apa nya. Bagi gue 
berharga." 


"Gue ganti." 


"Nggak perlu! Jagain aja teman lo itu. Bukan Salsa kalo 
nggak balas perbuatan dia!" 


Salsa pun memilih pergi dari sana. Yoga menatap punggung 
Salsa yang mulai menjauh dan ia kembali kedalam Cafe. 


Mobil alphard mewah berhenti di samping Salsa. Gadis itu 
juga berhenti saat pintu mobil itu terbuka lebar. 


"Nona Salsa, Tuan Ben ingin anda pulang kerumah yang di 
komplek." pria dengan baju hitam ber jas itu adalah anggota 
mafia sekaligus penjaga komplek rumahnya. 


"Sialan ketahuan gue orang kaya." 


Salsa pun masuk kedalam mobil itu. Apalagi yang ingin 
Ayahnya bicara padanya. Apa tidak bisa bicara nanti saja. 


a 


Salsa sudah berganti pakaian. Menggunakan baju kemeja 
putih dan celana putih dihiasi perhiasan di tubuhnya dan 


make up tipis dengan rambut diikat satu. 


la berada di komplek perumahan mewah. Rumah Tuan Ben, 
Ayahnya. la sudah lama meninggalkan rumah ini untuk 
penyamaran di gang kecil itu sebagai warga kecil juga. 


"Disini Nona," kata penjaga mengarahkan Salsa ke ruangan 
Tuan Ben. 


Salsa pun mengikuti dan masuk kedalam ruangan itu. la 
melihat Ayah dan seorang pria lagi. 


la pun ikut duduk di sofa bersama yang lainnya. 
"Salsa, perkenalkan Tuan Rangga." 


Salsa pun menyalami punggung tangan Tuan Rangga yang 
tersenyum hangat padanya. 


"Kamu akan segera masuk kedalam rumah keluarga Rahagi. 
Sebagai pembunuh bayaran. Tuan Rangga yang akan 
memerintahkan kepada kamu. Siapa saja yang akan kamu 
bunuh, identitas kamu sebagai siswi beasiswa di sekolah 
akan aman saja," terang Tuan Ben pada anaknya. 


"Kenapa ingin keluarga Rahagi Ayah?" tanya Salsa. 


Tuan Ben dan Tuan Rangga sudah lama mengincar keluarga 
Rahagi. Entah ada apa didalam keluarga itu yang tak Salsa 
ketahui. 


"Ada something," celetuk Tuan Rangga dengan senyuman 
penuh arti. 


"Sa, ke markas. Ayah ada perlu sama Tuan Rangga." 


"Baik, Ayah." 


Sesuai perintah Tuan Ben. Salsa pun mengganti pakaiannya 
untuk pergi ke markas. Pakaian serba hitam, tak lupa 
membawa senjata di tangannya juga. la memilih 
mengendarai mobilnya sendiri yang berada di garasi. 


SEE YOU 


PART 6 


Salsa masuk kedalam markas. Semua anggota mafia 
menunduk hormat padanya. Markas AOD, Angel Of Death 
punya Ayahnya. 


"Udah lama nih nggak datang. Kirain gue lo dipenjara," ucap 
Jordan saat melihat Salsa masuk dan mengikuti gadis itu. 


"Salsa mana yang masuk penjara? Belum saatnya gue di 
penjara." 


"Sombong amat!" 
"MAFIA KONSTORY NYERANG MARKAS!!" teriak Vigo lantang. 


Salsa terkejut. Ruangan yang hening itu jadi riuh dengan 
suara senjata yang dilepaskan. Salsa mengambil samurai 
dan langsung berhadapan dengan ketua Konstory yang 
menyerang dadakan. 


"Ouh lihatlah. Mungkin Tuan Ben takut melawan kita dan 
menyuruh anak gadisnya ini," ledek Felix. 


Salsa berdecih pelan menatap Felix meremehkan. "Bacot!" 
bentak Salsa. 


Salsa pun memulai penyerangan pada anggota konstory 
yang banyak itu. Suara pedang dan samurai saling 
bersahutan saat bergesekan. 


Ada yang memekik saat terkena tusukan dan ada yang 
tewas di tempat. Saat Felix lengah, Salsa mengambil 
kesempatan untuk membekukan pria itu dengan 


menendang hingga tersungkur dan mengacungkan samurai 
ke leher Felix. 


"Gue nggak suka ya cara lo main serang dadakan gini! 
Pengecut lo?! Pergi atau gue bikin pala lo pisah sama badan 
lo!" 


"Mafia yang kuat itu Konstory bukan AOD! Paham lo!" sentak 
Felix. 


"Lo ngomong kayak gitu sama Tuan Ben bukan sama gue!" 
"Gue---" 


Salsa langsung memenggal kepala Felix yang banyak 
bicara. Ia tak suka saja. 


Sudah biasa menghadapi hal ini karena ia adalah pembunuh 
bayaran yang terkenal sadis dan tak ampun pada siapapun. 


"Astagaa Salsa!" pekik Jordan. 


Yang lain melihat itu hanya memekik tertahan saja 
sedangkan Salsa tampak biasa saja. 


"Urus!" Salsa pun berlalu dari sana. Ia berhenti sebentar. 
"Anggota Konstory yang hidup tahan dia. Biar Ayah yang 
urus!" 


Salsa yang ingin masuk ruangan Tuan Ben jadi tertunda 
Karena panggilan masuk dari ponselnya itu. 


"Nomor pribadi?" ucapnya tanpa suara hanya gerakan bibir 
Saja. 


"Ke markas sekarang Sa!" 


"Tapi, Sal---" 


Belum menyelesaikan omongan nya telepon itu diputus 
secara sepihak membuat Salsa kesal setengah mati. 


Dasar Tuan Ryan! 


"Jordan bilang Ayah gue mau pergi dulu," pamit Salsa tanpa 
mendengarkan keluhan Jordan. 


suse 


Salsa pun sampai di markas Injurious. la segera masuk dan 
menemui Tuan Ryan yang sudah menunggu dirinya. 


"Duduk," titah Tuan Ryan. 


Salsa pun duduk, mengedarkan pandangannya ke ruangan 
ini. "Siapa anggota disini?" 


"Nanti kamu akan tau. Baiklah, aku mendengar jika kamu 
akan masuk kedalam rumah keluarga Rahagi. Aku mau 
kamu melakukan satu tugas disana." 


"Wait! Dari mana Tuan Ryan tau?" Salsa merasa sangat 
aneh. 


Tuan Ryan tersenyum miring pada Salsa. Mengedikkan 
bahunya acuh. "Apa yang saya tidak ketahui." 


Tuan Ryan pun menghidupkan keenam komputernya itu 
memperlihatkan kegiatan Salsa hari ini. 


Mengerjapkan matanya tak percaya. What jadi selama ini 
kegiatan nya diikuti oleh Injurious? 


Salsa menatap tajam Tuan Ryan. Menyilangkan kedua 
tangannya di depan dada. "Berarti kalo Salsa mandi Tuan 
Ryan---" 


"Nggak juga kali! Saya lebih milih yang bahenol daripada 
eum ya itu." 


Salsa menurunkan tangannya. la tau dan sadar diri kalo 
badannya kurus. Bahkan dadanya Saja seperti datar, bukan 
kayak gadis lainnya yang wow. 


"Apa yang harus Salsa lakukan. Oh iya teka-teki itu?" 


"Renata Mama kamu datang ke mimpi saya dan memberi 
amanah menyampaikan teka-teki yang harus kamu 
pecahkan. Saya akan membantu kamu, tapi kita tidak bisa 
terfokus pada teka-teki kamu juga. Kita ada misi lain disini." 


"Baiklah. Hubungan Mama sama Tuan Ryan apa?" 


Ingin rasanya ia merengkuh tubuh Salsa kedalam 
pelukannya itu. Namun karena ia sudah menyamar belasan 
tahun, tidak mungkin gagal begitu saja. la harus 
menahannya. 


"Saya tau siapa Ayah kamu, siapa Ibu kamu dan siapa 
sebenarnya kamu. Pecahkan dulu teka-tekinya dengan 
perlahan. Mendekat." 


Salsa pun mendekat pada Tuan Ryan. Pria itu menjelaskan 
semua rencana-nya dengan detail tanpa terlewat sedikit 
pun. Salsa membelalak sempurna, menutup mulutnya tak 
percaya. 


"APAA?! Kegilaan dimulai." 
--Q-- 


Nella mengobati sudut bibir Salsa yang sobek karena 
berantem sama preman gang sebelah. 


Rori dan Fadel memperhatikan dari atas motor saja. Mereka 
berada di pos ronda, malam hari ini banyak warga yang 
lewat disini. 


"Salsa kamu berantem sama preman gang sebelah?" tanya 
ibu-ibu yang menatap sinis Salsa. 


"Makanya jangan sok jadi jagoan!" 
"Iya kena batunya 'kan?" 


"Saya kena pukulan Buk! Bukan kena batu! Mending ibu ke 
tukang jahit dan minta jahit tuh mulut yang suka nyinyirin 
orang. Ada yang gratisan cepat, nyinyir selalu berdiri di 
garda terdepan!" ketus Salsa. 


Ibu-ibu itu pun pergi dari hadapan Salsa dan temannya. 


"Lo ngapain sih berantem sama preman gang sebelah?" 
tanya Nella kesal. 


"Masalah sepele sih. Gara-gara gue nuduh dia kentut doang. 
Memang kenyataan gitu, nggak terima banget sih!" sungut 
Salsa. 


"Nggak bisa apa sehari lo nggak ngajak orang ribut?" kata 
Rori dengan wajah kesalnya. 


"Sepi keknya hidup gue!" 
"Terserah Salsa!" final Fadel tak terbantahkan. 


Salsa hanya tertawa dan bertos ria bersama Fadel. 
Sedangkan Nella dan Rori tampak menekuk wajahnya. 


--0-- 


"SALSAAA!!" teriak Angel, Rima, dan Novi bersamaan saat 
Salsa keluar kelas lebih dulu. 


Salsa tak peduli. la terus saja berlari, hari ini ia akan masuk 
ke rumah keluarga Rahagi. 


Menaiki angkot menuju pulang kerumahnya. Tuan Ben 
sudah menunggu, menyuruh Salsa langsung mengganti 
pakaian. 


"Ini alamat rumah keluarga Rahagi, Rori yang akan ngantar 
kamu kesana." 


Salsa pun mengangguk. Langsung naik ke atas motor Rori. 
Motor itu melaju membelah jalanan. 


"Lo nggak kerja di Garden Cafe lagi?" tanya Rori. 
"Masih, itu 'kan kerja paruh waktu. Ini gaji-nya lumayan." 
"Semangat Salsa!" 


Rori pun mengantar Salsa sampai depan rumah mewah itu 
saja. Salsa memencet bel di pagar dan dibukakan oleh 
satpam rumah. 


"Asisten baru bisa masuk kedalam langsung." 
"Terimakasih Pak." 


Salsa memperhatikan rumah yang besar dan mewah ini. 
Dihiasi dengan tanaman juga dan halaman rumah yang 
luas. 


Di atas pintu tertulis jelas nama rumah keluarga Rahagi. 
Salsa terlonjak kaget saat pintu itu dibuka oleh asisten 
dapur dirumah ini karena memakai seragam hitam. 


"Nyonya sudah menunggu, silakan. Semoga betah." 
"Terimakasih." 


Salsa pun masuk dan berhadapan dengan Zoya di ruang 
tamu yang sedang membaca majalah. Zoya tersenyum 
hangat pada Salsa. 


"Kamu seriusan mau kerja jadi asisten disini?" tanya Zoya 
tak percaya. 


"ya Nyonya. Saya Salsabilla mau kerja disini buat 
kebutuhan sehari-hari dan sekolah juga." 


Zoya berdiri memperhatikan penampilan Salsa. "Yasudah, 
pulang sekolah sampai anak saya mau tidur kamu baru 
boleh pulang kerumah. Atau mau menginap saja?" 


"Saya diterima disini?" 
"Iya semoga kamu betah lama ya." 


"MAMAAA! BAJU KAOS PUTIH AKU MANAA?" teriak lelaki 
yang kini sedang menuruni anak tangga menghampiri 
Mama-nya. 


"LO!" Arka menatap Salsa dengan jari yang menunjuk gadis 
itu. 


"Saya disini asisten apa ya, Nyonya?" mengacuhkan Arka. 
"Jadi asisten anak saya, Arka," jawab Zoya lembut. 


"Ma, kenapa harus dia jadi asisten aku sih! Nggak ada 
asisten lain!" 


Arka tak terima jika Salsa menjadi asistennya. "Kalian saling 
kenal?" kata Zoya bertanya. 


"Dia biang onar di sekolah Arka, Ma! Mama masukkan dia 
kesini yang ada bikin rumah kita hancur!" 


"Enak aja lo! Gue perempuan baik-baik ya." 


"Sudah sudah!" lerai Zoya. "Dia asisten kamu Arka. Mama 
mau ke atas dulu dan Salsa bisa bantu Arka cari kaos 
putihnya ya." 


"Baik Nyonya." 


Zoya pun pergi meninggalkan keduanya. Salsa langsung 
menatap Arka dengan tatapan musuhnya. 


"Gue akan bikin lo segera keluar dari rumah gue!" bentak 
Arka. 


"Oke kita akan lihat. Gue yang keluar dari sini atau lo yang 
akan mohon-mohon sama gue buat nggak keluar dari 
pekerjaan ini!" 


"Gue mohon-mohon sama lo. Najis!" Arka pun pergi dari 
hadapan Salsa setelah melemparkan bendera permusuhan. 


"Emang gue kotoran! Kemakan omongan baru tau rasa lo! 
Gue nggak akan biarin lo hidup tenang, asisten pribadi lo ini 
akan buat lo jadi gila!" 


SEE YOU 


